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MANAJEMEN PENGEMBAN GAN
RAUDHATULATHFAL

Amiruddin Siahaan

Objective process in learning in Raudhatul Athfal must be directed to
improve the basic elements, those are facility, curriculum and teacher.
They are assumed as significance factor to improve quality of education
institution. The elements that is possible Raudhatul Athfal to operate
highest standard hopely it can adapt with stakeholders necessity.

Kata Kunci : Manajemen, pengembangan, pendidikan RA

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu jenis dan jenjang pendidikan yang memiliki kewenangan
untuk menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Raudhatul Athfal (RA) telah tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tujuan maupun fungsi pokoknya. RA telah menjelma menjadi lembaga pendidikan
yang ideal untuk mendidik dan membelajarkan peserta didik sehingga mampu
tumbuh dan berkembang lebih dini dalam rangka menemukan dan memupuk potensi
yang dimilikinya sebagai individu.

Kehadiran RA sejalan dengan nafas visi pendidikan nasional, yaitu men-
cerdaskan kehidupan bangsa melalui sistem pendidikan dan pembelajaran bagi
peserta didik yang belum masuk pada kategori usia sekolah (sekolah formal).
Pada usia yang relatif muda ini karena belum mencapai usia 7 (tujuh) tahun untuk
disyaratkan menjadi siswa pada jenjang pendidikan dasar, anak-anak yang meng-
ikuti pendidikan di RA mulai menemukan jati dirinya dengan pola belajar sambil
bermain dan bermain sambil belajar.

Keunikan yang bersifat faktual dalam mengenali peserta didik dalam konteks
pendidikan dan pembelajaran di RA, mengharuskan manajemen RA melakukan
analisis kebutuhan yang mendasar terhadap karakteristik peserta didik pada usia

30 Vol. X VIII No. 1 Januari 2011




Manajemen Pengembangan Raudhatul Athfal (Amiruddin Siahaan)

RA. Karenanya, manajemen RA dituntut untuk dapat mengenali karaktersitik
peserta didik, sehingga dalam proses pendidikan dan pembelajaran yang meng-
gabungkan belajar dengan bermain, berjalan sebagaimana mestinya dalam konteks
pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran.

Sebagaimana diketahui, pembelajaran di RA mengharuskan manajemen
RA mempersiapkan berbagai sarana dan fasilitas yang dapat mendukung pen-
capaian tujuan pendidikan dan pembelajarannya. Dengan demikian, sarana dan fasilitas
itu adalah dalam konteks agar peserta didik dapat menumbuhkembangkan potensinya,
dan pada saat yang bersamaan kapasitas intelektualnya mulai berkembang dan
dikembangkan secara proporsional.

RA sebagai satuan pendidikan yang bercirikan Islam atau bernuansa Islam
dalam proses pendidikan dan pembelajarannya, tidak bisa tidak, harus memper-
hatikan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007, tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan K eagamaan. Dikatakan demikian karena proses
pendidikan dan pembelajaran di RA adalah dalam konteks pendidikan agama
dan pendidikan keagamaan. Bagaimanapun pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan merupakan bagian terpenting untuk dipahami oleh setiap satuan pendi-
dikan yang memiliki karakjter keagamaan, khususnya satuan pendidikan yang ber-
cirikan atau bernuansakan Islam.

Pendidikan Islam dalam kaitannya dengan pendidikan agama dan keagamaan
sangat jelas berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun
2007, tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Pada Bab I Pasal
1 ayat (1) dinyatakan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
Sedangkan pada ayat (2) dinyatakan bahwa pendidikan keagamaan adalah pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menj adi ahli ilmu agama
dan mengamalkan ajaran agamanya.

Jika disimak secara seksama regulasi diatas, maka dapat dikatakan bahwa
secara filosofis dan manajerial, RA bertanggungjawab mempersiapkan segala
sesuatunya sehingga proses dan produk dari pencapaian tujuan pendidikan agama
dan pendidikan keagamaan itu dapat dilaksanakan. Secara filosofis, pendidikan
agama dan pendidikan keagamaan merupakan bagian dari pembentukan karakter
peserta didik dalam rangka mendukung secara kondusif tujuan nasional pendidikan,
sedangkan secara manajerial, satuan pendidikan seperti RA diwajibkan melakukan
proses pendidikan dan pembelajaran yang layak untuk menumbuhkembangkan potensi
yang dimiliki oleh setiap peserta didik, sehingga peserta didik tumbuh dan berkembang
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